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KATA PENGANTAR 
Alhamdulillāh, puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Subḥānahu wa 

Taʿālā karena berkat rahmat-Nya karya kecil ini akhirnya dapat diselesaikan 

dan saya persembahkan kepada para pendidik, pemerhati pendidikan Islam, 

praktisi madrasah/pesantren, serta pemangku kebijakan yang menaruh 

kepedulian terhadap masa depan pendidikan agamais di Indonesia. Buku 

berjudul Kurikulum dan Pembelajaran PAI: Filosofi, Desain Sistemik, dan 

Implementasi Praktis di Era Merdeka Belajar ini lahir dari keprihatinan dan 

harapan: bahwa PAI harus mampu menjawab tantangan zaman tanpa 

kehilangan roh keagamaan dan kemanusiaannya. 

Dalam buku ini saya mengajak pembaca melakukan rekonstruksi filosofis 

terhadap pendidikan Islam—menempatkan tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dalam 

kerangka sinergis sebagai landasan kurikulum—serta membedah distingsi 

antara Pendidikan Islam (PI) sebagai sistem nilai dan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sebagai mata pelajaran yuridis dalam sistem pendidikan nasional. 

Setelah landasan filosofis, buku ini menguraikan peta sejarah kurikulum 

nasional, prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, hingga teori dan tipologi 

kurikulum yang relevan bagi penguatan PAI di era Merdeka Belajar. 

Secara pragmatis, bagian tengah buku memfokuskan diri pada desain 

sistemik: cakupan dan urutan materi (scope & sequence), dekonstruksi 

Capaian Pembelajaran (CP) menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta 

pengembangan Modul Ajar dan RPP generasi baru yang adaptif. Bab-bab 

tersendiri memberikan panduan operasional mulai dari teknik menyusun ATP 

hingga contoh naskah modul ajar dan draf ATP PAI, sehingga buku ini tidak 

saja bersifat teoritis tetapi juga aplikatif bagi guru dan pengembang 

kurikulum. 

Lebih jauh lagi, saya menyajikan desain pembelajaran kontemporer—

termasuk Project-Based Learning (PjBL) yang dikaitkan dengan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dan Profil Pelajar Rahmatan lil-‘Alamin (P2RA)—serta sistem 

asesmen holistik yang menempatkan portofolio, proyek, dan refleksi sebagai 

instrumen penting untuk menilai kecakapan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik. Di bagian akhir dibahas pula inovasi pada kurikulum pesantren 

modern, manajemen pembinaan, evaluasi kurikulum, dan tantangan PAI di 

perguruan tinggi—semua diarahkan pada tujuan akhir pendidikan Islam: 

terbentuknya insan kamil. 

Saya menyadari sepenuhnya bahwa buku ini bukanlah kata terakhir tentang 

pengembangan PAI. Banyak gagasan yang masih memerlukan uji di 
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lapangan, dialog lintas disiplin, dan perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu 

saya berharap buku ini dapat menjadi bahan diskusi, referensi praktis bagi 

guru, dan sumber rujukan bagi pembuat kebijakan yang ingin mewujudkan 

kurikulum PAI yang bermutu, relevan, dan berwibawa dalam konteks 

Merdeka Belajar. 

Ucapan terima kasih saya haturkan kepada rekan-rekan dosen, guru, praktisi 

madrasah, serta mahasiswa yang telah memberikan masukan konstruktif 

selama proses penulisan. Doa dan harapan saya semoga karya kecil ini 

bermanfaat dan menjadi amal jariyah bagi kita semua. 

 

Tasikmalaya, 9 Februari 2026 

 

Dr. Ashary Ramdhani, ST., M.Pd. 

Prof. Dr. Anda Juanda, M.Pd. 
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BAB 1 

REKONSTRUKSI FILOSOFIS 

PENDIDIKAN ISLAM 
 

Pendidikan Islam tidak dapat dipahami secara simplistik hanya sebagai proses 

transfer pengetahuan dari guru ke murid, atau sekadar rutinitas persekolahan 

yang berujung pada selembar ijazah. Lebih dalam dari itu, pendidikan Islam 

adalah sebua h upaya sadar yang berakar pada pandangan dunia (worldview) 

wahyu untuk membentuk manusia yang utuh. Namun, dalam diskursus 

akademik maupun praktik di lapangan, sering terjadi reduksi makna yang 

serius. Istilah-istilah kunci seperti tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib kerap digunakan 

secara bergantian (interchangeable) tanpa pemahaman mendalam terhadap 

implikasi filosofis yang dikandungnya. Akibatnya, arah pendidikan sering kali 

kehilangan kompas moral dan spiritualnya. Bab ini bertujuan melakukan 

rekonstruksi filosofis dengan membedah epistemologi pendidikan Islam, 

membedakan ontologi Pendidikan Islam (PI) dengan Pendidikan Agama Islam 

(PAI), serta menetapkan kembali arah pendidikan yang integratif. 

1.1. Epistemologi Pendidikan Islam: Tarbiyah, Ta’lim, dan 

Ta’dib 

Dalam khazanah intelektual Islam, definisi pendidikan tidak pernah tunggal. 

Para sarjana  Muslim telah lama berdialektika mengenai terminologi yang 

paling tepat untuk mewakili konsep pendidikan yang komprehensif. 

Perdebatan ini bukan sekadar masalah semantik atau pilihan kata, melainkan 

menyangkut paradigma mendasar tentang bagaimana manusia dipandang, 

bagaimana ilmu diperlakukan, dan ke mana arah pendidikan bermuara. Tiga 

istilah utama yang mendominasi diskursus ini adalah al-Tarbiyah, al-Ta’lim, 

dan al-Ta’dib (Susanti et al., 2023). Ketiganya memiliki akar filologis yang 

unik dan membawa konsekuensi pedagogis yang berbeda namun saling 

melengkapi dalam membentuk manusia yang utuh. 

1.1.1 Al-Tarbiyah: Dimensi Ri’ayah dan Pertumbuhan Holistik 

Istilah al-Tarbiyah adalah yang paling populer digunakan dalam konteks 

pendidikan Islam kontemporer, baik di dunia Arab maupun di Indonesia. 

Secara etimologis, kata ini memiliki akar yang kaya dan multidimensi. Merujuk 

pada analisis leksikologi, tarbiyah berasal dari tiga akar kata dasar: raba-

yarbu yang bermakna bertambah (zaada) dan tumbuh (namaa); rabiya-
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yarbaa yang berarti tumbuh menjadi besar atau dewasa; serta rabba-yarubbu 

yang bermakna memperbaiki (ashlaha), menguasai urusan, memelihara, dan 

merawat (Harisah, 2018; Susanti et al., 2023). 

Penggunaan istilah ini menyiratkan bahwa pendidikan adalah sebuah proses 

pemeliharaan dan penumbuhkembangan. Dalam konteks ini, tarbiyah sering 

diasosiasikan dengan konsep ri’ayah atau pemeliharaan yang bersifat holistik. 

Sebagaimana seorang petani merawat tanamannya agar tumbuh subur, 

pendidik dalam paradigma tarbiyah bertugas memfasilitasi pertumbuhan 

potensi peserta didik dari fase ke fase menuju kesempurnaan. Definisi ini 

sejalan dengan pandangan bahwa tarbiyah mencakup pengembangan 

seluruh aspek manusia—jasmani, akal, bahasa, tingkah laku, dan kehidupan 

sosial—yang diarahkan menuju kebaikan dan kesempurnaan. Mustafa Al-

Maraghi bahkan membagi aktivitas tarbiyah menjadi dua: tarbiyah 

khalaqiyyah yang terkait pertumbuhan fisik dan tarbiyah diniyah tahdzibiyyah 

yang terkait pembinaan moral dan agama (Fauzi, 2014, sebagaimana dikutip 

dalam Susanti et al., 2023). 

Namun, penggunaan istilah tarbiyah bukan tanpa kritik. Syed Muhammad 

Naquib al-Attas memberikan kritik tajam terhadap penggunaan istilah ini 

sebagai definisi tunggal pendidikan Islam. Ia berargumen bahwa secara 

semantik, tarbiyah memiliki cakupan yang terlalu luas karena juga berlaku 

pada dunia hewan dan tumbuhan (seperti memelihara ternak), sehingga 

kurang spesifik untuk menggambarkan pendidikan manusia yang memiliki 

dimensi spiritual dan intelektual yang khas (Sassi, 2020; Waya, n.d.). Istilah 

ini lebih menekankan pada aspek kasih sayang (rahmah) dan pemeliharaan 

fisik-emosional. 

Meskipun demikian, dalam praksis pendidikan modern di Indonesia, tarbiyah 

tetap relevan sebagai fondasi psikologis dan biologis. Ia menekankan bahwa 

pendidikan tidak boleh mengabaikan fitrah dan tahap perkembangan peserta 

didik. Pendidikan sebagai tarbiyah menuntut guru untuk bertindak sebagai 

murabbi, yakni pendidik yang memiliki kasih sayang, yang tidak hanya 

mentransfer data, tetapi juga merawat pertumbuhan mental dan fisik siswa 

agar siap menerima pengetahuan. 

1.1.2. Al-Ta’lim: Transmisi Ilmu dan Pengembangan Kognisi 

Jika tarbiyah berfokus pada pertumbuhan dan pemeliharaan, al-Ta’lim 

menempati ruang yang lebih spesifik pada aspek intelektualitas. Kata ta’lim 

merupakan bentuk mashdar dari kata kerja ‘allama, yang berarti mengajar, 

memberitahu, atau memberi instruksi (Susanti et al., 2023). Secara 

terminologis, ta’lim sering didefinisikan sebagai proses transfer ilmu 
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pengetahuan teoritis, pengembangan kreativitas, dan penanaman komitmen 

terhadap nilai-nilai ilmiah. 

Dalam Al-Qur’an, istilah ini digunakan dalam konteks yang sangat agung, 

yakni ketika Allah mengajarkan Nabi Adam nama-nama segala benda (wa 

‘allama Adama al-asma’a kullaha, QS. Al-Baqarah: 31). Rasyid Ridha 

menafsirkan proses 'allama dalam ayat ini sebagai transmisi pengetahuan 

tanpa batasan spesifik, yang memungkinkan manusia mengenali dan 

menganalisis fenomena alam melalui observasi dan analisis (Ridha, 1954, 

sebagaimana dikutip dalam Susanti et al., 2023). Ini menegaskan bahwa 

ta’lim berkaitan erat dengan pengisian akal (kognisi) dengan pengetahuan 

yang benar untuk mengusir ketidaktahuan. 

Dalam sistem pendidikan formal, ta’lim sering kali menjadi fokus utama, 

terutama dalam pengembangan kurikulum yang berbasis kompetensi 

akademik. Ia mencakup proses pengajaran dari kondisi "tidak tahu" menjadi 

"tahu" dan menekankan pada aspek kognitif. Abdul Fattah Jalal berpendapat 

bahwa ta’lim memiliki cakupan yang luas karena proses ini berlangsung terus 

menerus sejak lahir melalui pendengaran, penglihatan, dan hati (Ridwan, 

2018, sebagaimana dikutip dalam Susanti et al., 2023). 

Namun, bahaya laten dari penekanan berlebihan pada ta’lim tanpa diimbangi 

aspek lain adalah lahirnya intelektualisme yang kering—generasi yang cerdas 

secara otak tetapi tumpul secara moral. Tantangan terbesar pendidikan 

modern yang terlalu cognitive-oriented adalah potensi terjadinya dikotomi 

ilmu dan pemisahan antara ilmu dan amal. Pendidikan yang hanya berhenti 

pada ta’lim berisiko menghasilkan individu yang cerdas secara akademik 

namun kering secara spiritual. Oleh karena itu, ta’lim harus dipahami sebagai 

bagian integral dari proses pendidikan, namun belum cukup untuk menjamin 

pembentukan watak yang mulia (insan kamil) tanpa sinergi dengan aspek 

afektif dan spiritual. 

1.1.3. Al-Ta’dib: Integrasi Ilmu, Amal, dan Adab 

Istilah ketiga, dan yang paling krusial dalam rekonstruksi filosofis pendidikan 

Islam menurut pemikiran kontemporer, adalah al-Ta’dib. Istilah ini berakar 

dari kata adab, yang secara sederhana sering diartikan sebagai sopan santun, 

namun dalam filsafat Islam memiliki makna ontologis yang mendalam. Syed 

Muhammad Naquib al-Attas adalah tokoh sentral yang mempopulerkan 

kembali istilah ini. Ia berargumen bahwa istilah yang paling tepat untuk 

mendefinisikan pendidikan Islam bukanlah tarbiyah atau ta’lim, melainkan 

ta’dib (Sassi, 2020). 
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Mengapa Ta’dib? Al-Attas menjelaskan bahwa pendidikan adalah penyemaian 

dan penanaman adab dalam diri seseorang. Adab di sini dimaknai sebagai 

pengenalan dan pengakuan (recognition and acknowledgement) tentang 

tempat yang tepat bagi segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga 

membimbing manusia ke arah pengenalan dan pengakuan akan tempat 

Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud (Al-Attas, 1988, sebagaimana 

dikutip dalam Susanti et al., 2023; Zaman, 2021). 

Definisi ini membawa implikasi bahwa pendidikan adalah proses integrasi 

antara ilmu (’ilm) dan amal (’amal). Seseorang yang terpelajar (educated 

man) dalam Islam adalah orang yang beradab. Ia tidak hanya mengetahui 

kebenaran, tetapi juga bertindak sesuai dengan kebenaran tersebut. Dalam 

konsep ta’dib, ilmu tidak bebas nilai; ilmu adalah prasyarat bagi tindakan yang 

benar. Jika ta’lim berfokus pada penguasaan data dan tarbiyah pada 

pertumbuhan potensi, maka ta’dib berfokus pada penyempurnaan moral, 

disiplin spiritual, dan kemantapan amal (Susanti et al., 2023). 

Rasulullah SAW bersabda, "Addabani Rabbi fa ahsana ta'diby" (Tuhanku telah 

mendidikku/memberiku adab, maka ia membaguskan pendidikanku). 

Penggunaan kata addaba dalam hadis ini menegaskan bahwa proses 

pendidikan Nabi adalah proses penanaman adab yang menyentuh inti 

spiritualitas, bukan sekadar pelatihan fisik atau pengajaran wawasan (Susanti 

et al., 2023). Oleh karena itu, ta’dib mencakup unsur-unsur ilmu (kognitif), 

amal (psikomotorik), dan keadilan/kebijaksanaan (afektif-spiritual) dalam 

satu tarikan napas. Kehilangan adab (the loss of adab) diidentifikasi sebagai 

akar krisis pendidikan Islam modern, di mana ilmu tidak lagi diletakkan pada 

tempatnya yang benar dalam hierarki nilai, melahirkan kebingungan dan 

kekeliruan ilmu (Sassi, 2020). 

1.1.4. Sintesis: Menuju Konvergensi Holistik 

Ketiga istilah di atas—Tarbiyah, Ta’lim, dan Ta’dib—seharusnya tidak 

dipertentangkan secara dikotomis, melainkan didudukkan secara 

proporsional. Dalam konteks Kurikulum dan Pembelajaran PAI, kita 

membutuhkan sinergi ketiganya: 

1. Tarbiyah sebagai basis metodologis dalam merawat fitrah dan 

psikologi perkembangan siswa. 

2. Ta’lim sebagai basis instruksional dalam transmisi kurikulum dan 

body of knowledge. 

3. Ta’dib sebagai basis filosofis dan teleologis (tujuan akhir) untuk 

membentuk karakter dan akhlak mulia. 
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Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan Muslim di Jeddah pada tahun 

1977 bahkan menegaskan bahwa pendidikan menurut Islam didefinisikan 

dalam tiga istilah ini secara bersamaan (Susanti et al., 2023). Untuk 

memperjelas distingsi dan integrasi ketiga konsep ini dalam praksis 

pendidikan, Tabel 1.1 berikut menyajikan komparasi etimologis dan 

implikasinya di ruang kelas. 

Tabel 1.1 Komparasi Etimologis dan Implikasi Praktis Tarbiyah, 

Ta’lim, dan Ta’dib 

Aspek 

Kompara

si 

Al-Tarbiyah Al-Ta’lim Al-Ta’dib 

Akar Kata 

Raba-yarbu 

(bertambah), Rabba 

(memelihara/mengas

uh) (Susanti et al., 

2023). 

‘Allama-yu’allimu 

(mengajar/memberita

hu) (Susanti et al., 

2023). 

Addaba-yu’addibu 

(mendidik 

adab/mendisiplink

an) (Susanti et al., 

2023). 

Fokus 

Utama 

Ri’ayah 

(Pemeliharaan): 

Fokus pada 

pertumbuhan fisik, 

emosional, dan 

potensi bawaan 

(fitrah)  

Transmisi Ilmu: 

Fokus pada transfer 

pengetahuan teoretis, 

konsep, dan 

pengembangan 

intelektual (kognitif)  

Integrasi & 

Karakter: Fokus 

pada pengakuan 

tempat yang tepat 

(keadilan), 

penyatuan ilmu 

dan amal (Zaman, 

2021). 

Peran 

Guru 

Murabbi: Pengasuh, 

pembimbing yang 

penuh kasih sayang, 

fasilitator 

pertumbuhan. 

Mu’allim: Pengajar, 

sumber pengetahuan, 

instruktur yang 

kompeten secara 

akademik. 

Mu’addib: 

Pendidik karakter, 

teladan moral, 

pembimbing 

spiritual yang 

menanamkan 

disiplin. 

Target 

Output 

Kematangan fisik dan 

psikologis; 

berkembangnya 

Kecerdasan 

intelektual; 

penguasaan materi 

pelajaran dan 

Manusia beradab 

(Insan Kamil); 

integrasi 

kecerdasan, 
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potensi dasar peserta 

didik (Waya, n.d.). 

keterampilan 

akademik  

akhlak mulia, dan 

amal saleh 

(Susanti et al., 

2023). 

Implikasi 

di 

Sekolah 

(Kurikulu

m 

Merdeka) 

Pendekatan Student-

Centered Learning, 

memperhatikan 

kesejahteraan (well-

being) siswa, 

bimbingan konseling. 

Pembelajaran 

berbasis konten 

(CP/TP), literasi, 

numerasi, dan 

penguasaan 

sains/teknologi. 

Projek Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila (P5), 

pembiasaan 

budaya sekolah, 

pendidikan 

karakter/akhlak. 

Tabel di atas menegaskan bahwa dalam ekosistem sekolah modern, kita tidak 

bisa hanya memilih salah satu. Kurikulum PAI yang ideal harus didesain 

dengan semangat Ta’lim (berbobot secara ilmiah), disampaikan dengan 

pendekatan Tarbiyah (memperhatikan psikologi anak), dan berorientasi pada 

Ta’dib (menghasilkan lulusan berakhlak). 

1.1.5. Refleksi untuk Pendidik 

Bagi para pendidik dan pengembang kurikulum, pemahaman ini krusial. Jika 

PAI hanya dianggap sebagai ta’lim, maka pembelajaran akan terjebak pada 

hafalan dalil tanpa penghayatan. Jika hanya tarbiyah dalam arti sempit, ia 

mungkin hanya menjadi pengasuhan tanpa ketajaman intelektual. Hanya 

dengan mengintegrasikan ta’dib, pendidikan Islam menemukan relevansinya 

kembali: mencetak manusia yang tidak hanya pintar, tetapi juga "benar" 

dalam menempatkan diri di hadapan Tuhan, manusia lain, dan alam semesta. 

Inilah esensi dari rekonstruksi filosofis yang kita butuhkan di era Merdeka 

Belajar saat ini. 

 

1.2. Distingsi PI dan PAI: Ontologi dan Regulasi 

Dalam diskursus akademik maupun kebijakan publik di Indonesia, istilah 

"Pendidikan Islam" (PI) dan "Pendidikan Agama Islam" (PAI) sering kali 

mengalami tumpang tindih semantik. Keduanya kerap digunakan secara 

bergantian (interchangeable), seolah-olah merujuk pada entitas yang identik. 

Padahal, jika ditelusuri secara ontologis dan yuridis, terdapat demarkasi yang 

tegas antara keduanya. Kekaburan dalam membedakan kedua entitas ini 

sering kali berimplikasi pada kekeliruan dalam penyusunan desain kurikulum 

dan ekspektasi terhadap luaran pendidikan. Sebagai landasan bagi 
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pengembangan kurikulum yang presisi di era Merdeka Belajar, kita perlu 

membedah distingsi fundamental antara PI sebagai sebuah sistem atau 

pandangan dunia (Weltanschauung) dengan PAI sebagai mata pelajaran 

yuridis dalam sistem persekolahan nasional. 

1.2.1. Pendidikan Islam (PI): Sistem Nilai dan 

Weltanschauung 

Secara ontologis, Pendidikan Islam (PI) bukanlah sekadar aktivitas transfer 

pengetahuan agama di dalam kelas. PI dipahami sebagai sebuah sistem 

pendidikan yang komprehensif yang diselenggarakan atau didirikan dengan 

niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam keseluruhan 

kegiatan Pendidikan. Dalam konteks ini, Islam tidak diposisikan sebagai 

"suplemen" kurikulum, melainkan sebagai core atau ruh yang menjiwai 

seluruh aspek kognisi, afeksi, dan psikomotorik institusi tersebut. 

Pendidikan Islam beroperasi sebagai sebuah Weltanschauung (pandangan 

dunia) yang menyeluruh. Ia mencakup landasan filosofis, sumber, dan 

prinsip-prinsip teoritis yang digali dari Al-Qur'an dan Sunnah, serta tradisi 

intelektual Islam. Definisi ini sejalan dengan pandangan Sudan (2017) yang 

menegaskan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang komprehensif 

(shamil), seimbang, dan menargetkan pengembangan kepribadian, pola pikir, 

intelektual, dan spiritual secara simultan. Douglass dan Shaikh (2004) juga 

menambahkan bahwa pendidikan Islam secara teoretis mempertimbangkan 

kitab suci dan pernyataan Nabi untuk membentuk program pendidikan yang 

holistik dan memiliki tujuan (purposeful). 

Dalam tataran praktis di Indonesia, PI biasanya terwujud dalam lembaga 

pendidikan khas seperti pesantren, madrasah, atau perguruan tinggi Islam. 

Di sini, integrasi ilmu tidak hanya terjadi pada mata pelajaran agama, tetapi 

juga meresap ke dalam seluruh spektrum kurikulum, termasuk sains dan 

teknologi, manajemen kelembagaan, hingga budaya sekolah. Tujuannya 

sangat ambisius dan fundamental: mewujudkan Insan Kamil, manusia 

paripurna yang cerdas secara akademik sekaligus berakhlak mulia melalui 

sistem yang terintegrasi penuh. 

1.2.2. Pendidikan Agama Islam (PAI): Nomenklatur Yuridis 

dan Instruksional 

Berbeda dengan PI yang bersifat sistemik dan kultural, Pendidikan Agama 

Islam (PAI) menempati posisi yang lebih spesifik, instruksional, dan regulatif. 

PAI adalah nomenklatur yuridis untuk mata pelajaran (disiplin ilmu) yang 
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mengajarkan agama Islam di satuan pendidikan umum (sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi umum) sebagai muatan wajib. 

Eksistensi PAI sangat kuat secara yuridis di Indonesia. Landasan 

konstitusional utamanya adalah Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003, yang menjamin hak setiap peserta didik untuk mendapatkan 

pendidikan agama sesuai dengan agamanya dan diajarkan oleh pendidik yang 

seagama. Secara teknis, posisi PAI diperkuat oleh Peraturan Pemerintah (PP) 

No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, 

serta Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 16 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah. Regulasi terbaru, seperti 

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah No. 12 Tahun 2025, 

bahkan secara eksplisit menetapkan standar isi PAI sebagai muatan wajib. 

Fungsi utama PAI dalam konteks ini lebih menekankan pada penerapan 

ajaran agama (aspek praktis), menjaga akidah peserta didik agar tetap 

kokoh, serta memelihara ajaran dan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah di 

tengah gempuran sekularisme pendidikan umum. PAI bertugas mengajarkan 

kualitas Islam sehingga berubah menjadi pandangan mentalitas terhadap 

kehidupan, namun ia beroperasi dalam keterbatasan durasi jam pelajaran dan 

struktur kurikulum sekolah umum yang heterogen. 

1.2.3. Analisis Komparatif Pendidikan Islam (PI) dan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Untuk memahami secara tajam letak perbedaan antara PI dan PAI, kita perlu 

melakukan analisis komparatif terhadap aspek sifat, tujuan, epistemologi, dan 

penyelenggaranya. Tabel 1.2 di bawah ini menyajikan distingsi tersebut 

secara sistematis berdasarkan sintesis dari literatur yang ada. 

Tabel 1.2 Perbedaan Fundamental Pendidikan Islam (PI) dan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Aspek Pembeda Pendidikan Islam (PI) 
Pendidikan Agama 

Islam (PAI) 

Sifat & Cakupan 

(Ontologi) 

Merupakan sistem 

pendidikan yang 

menyeluruh 

(Weltanschauung). Beroperasi 

di seluruh spektrum kurikulum 

dan budaya lembaga. 

Merupakan mata 

pelajaran wajib atau 

kegiatan instruksional 

spesifik (disiplin ilmu) di 

dalam sistem pendidikan 

umum. 
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Tujuan Utama 

(Teleologi) 

Mewujudkan Insan Kamil 

(manusia paripurna) melalui 

pembentukan lingkungan dan 

sistem yang terintegrasi 

penuh. 

Menanamkan nilai-nilai 

dasar Islam, menjaga 

kemurnian akidah, dan 

membentuk akhlak mulia 

dalam batas kompetensi 

mata pelajaran. 

Landasan 

Epistemologi 

Membahas sumber, teori, dan 

prinsip filosofis pendidikan 

yang berakar pada wahyu dan 

tradisi intelektual Islam secara 

luas. 

Berfokus pada 

penerapan ajaran agama 

(praktik ibadah, fikih, dan 

moral) serta standar 

kompetensi yang 

ditetapkan regulasi 

negara. 

Penyelenggara 

(Institusi) 

Lembaga yang didirikan atas 

filosofi Islam secara total 

(Pesantren, Madrasah, 

Sekolah Islam Terpadu, PT 

Islam). 

Satuan pendidikan umum 

(SD, SMP, SMA, SMK, PT 

Umum) sebagai bagian 

dari kewajiban kurikulum 

nasional. 

Analisis Tabel 1.2: 

1. Demarkasi Ontologis: Kolom pertama menunjukkan perbedaan 

skala yang signifikan. PI adalah "rumah" atau ekosistem, sedangkan 

PAI adalah "kamar" atau komponen di dalam rumah yang lebih besar 

(sekolah umum). PI menciptakan lingkungan total (total institution) 

seperti pesantren di mana santri hidup dalam nilai Islam 24 jam. 

Sebaliknya, PAI beroperasi sebagai sub-sistem di sekolah umum yang 

mungkin sekuler atau multikultural. Tantangan terbesar bagi guru PAI 

adalah bagaimana menghadirkan nuansa "sistem PI" yang holistik ke 

dalam ruang lingkup "mata pelajaran PAI" yang terbatas oleh jam 

pelajaran. 

2. Demarkasi Teleologis: Meskipun keduanya bermuara pada akhlak, 

PI memiliki keleluasaan untuk menargetkan Insan Kamil secara utuh 

karena kontrol penuh terhadap lingkungan. Sebaliknya, PAI memiliki 

target yang lebih pragmatis dan terukur sesuai regulasi negara, yakni 

menjaga akidah dan kompetensi keberagamaan dasar. Namun, 

Zaman (2021) mengingatkan bahwa meskipun terbatas, pendidikan 

dalam Islam tetap harus berorientasi pada pengetahuan tentang 

Tuhan dan aktualisasi diri, tidak boleh tereduksi sekadar formalitas. 
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3. Implikasi bagi Pengembang Kurikulum: Memahami tabel ini 

krusial agar tidak terjadi over-expectation atau under-performance. 

Kurikulum PI harus didesain integralistik (menyatukan sains dan 

agama dalam satu nafas), sedangkan Kurikulum PAI harus didesain 

adaptif dan strategis (memanfaatkan waktu singkat untuk dampak 

maksimal dan berdialog dengan mata pelajaran umum lainnya). 

1.2.4. Sintesis: PAI sebagai Jembatan Nilai 

Meskipun PAI secara ontologis berbeda dengan PI, dalam praktiknya di era 

Merdeka Belajar, PAI harus difungsikan sebagai jembatan yang 

menghubungkan tuntutan yuridis nasional (pembentukan karakter Pancasila) 

dengan cita-cita luhur Pendidikan Islam. PAI tidak boleh terjebak sekadar 

menjadi transfer pengetahuan ritual (fiqh-oriented), tetapi harus mampu 

menyentuh aspek philosophical inquiry dan ethical application. 

Tantangan dikotomi kelembagaan yang memisahkan pengelolaan pendidikan 

agama dan umum berpotensi melemahkan posisi pendidikan agama. Oleh 

karena itu, rekonstruksi kurikulum PAI harus mengadopsi semangat PI: 

menjadikan akhlak sebagai "mahkota" kurikulum yang menjiwai seluruh 

kompetensi, meskipun ia diajarkan dalam format mata pelajaran. PAI di 

sekolah umum harus menjadi agen yang menolak pemisahan ilmu dan iman, 

serta mampu berdialog dengan ilmu pengetahuan umum lainnya untuk 

membentuk integritas siswa (Warsah, 2021). Dengan demikian, PAI bukan 

sekadar pelengkap, melainkan jantung moralitas dalam sistem pendidikan 

nasional. 

 

1.3. Teleologi Pendidikan: Menuju Insan Kamil 

Dalam filsafat pendidikan, pertanyaan mengenai teleologi—studi tentang 

tujuan akhir (final cause)—adalah pertanyaan yang paling fundamental 

namun sering kali terabaikan dalam hiruk-pikuk teknis pembelajaran. Ke 

mana arah bahtera pendidikan ini berlabuh? Apakah sekadar mencetak 

pekerja yang siap pakai di pasar industri, ataukah ada destinasi metafisik 

yang lebih agung? Pendidikan Islam, yang berdiri di atas fondasi wahyu, 

memiliki jawaban yang tegas: tujuan akhir pendidikan bukanlah sekadar 

warga negara yang baik (good citizen) dalam definisi sekuler, melainkan 

terbentuknya manusia paripurna atau Insan Kamil. Bagian ini akan 

mengelaborasi konsep Insan Kamil sebagai puncak pencapaian kurikulum 

PAI, sekaligus melontarkan kritik terhadap fenomena certificate oriented dan 

dikotomi keilmuan yang menjadi patologi pendidikan modern. 
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1.3.1. Konseptualisasi Insan Kamil: Integrasi Kecerdasan dan 

Kesucian 

Istilah Insan Kamil (manusia sempurna) bukanlah terminologi yang lahir dari 

ruang hampa. Ia memiliki akar teologis dan sufistik yang dalam. Secara 

etimologis, Insan Kamil merujuk pada manusia yang telah mencapai 

kesempurnaan dalam sifat, perilaku, dan pengetahuannya. Dalam diskursus 

pendidikan Islam, konsep ini tidak berhenti pada kesalehan ritual semata, 

melainkan mencakup aktualisasi seluruh potensi manusia—intelektual, 

spiritual, dan fisik—secara seimbang menuju kedekatan dengan Tuhan (Husni 

& Atoillah, 2022; Waya, n.d.). 

Pendidikan Islam bertujuan untuk memproduksi manusia yang baik (al-insān 

al-ṣāliḥ), yang mampu menunaikan tugasnya sebagai hamba Allah (‘abdullāh) 

sekaligus wakil-Nya (khalīfah) di muka bumi (Waya, n.d.). Konsep ini 

menuntut adanya keseimbangan. Seseorang tidak dapat disebut Insan Kamil 

hanya dengan kecerdasan intelektual tanpa kedalaman spiritual, atau 

sebaliknya. Sebagaimana dijelaskan oleh Sumanta (2021), manusia memiliki 

dua bentuk kesempurnaan: kecerdasan dan kasih sayang (compassion). 

Kesempurnaan kedua, yang menyangkut jiwa, hanya dapat dicapai melalui 

kultivasi jiwa secara sadar (deliberate cultivation of the soul), yang oleh para 

sufi disebut sebagai jalan menuju Insan Kamil. 

Secara teologis, prototipe Insan Kamil adalah Nabi Muhammad SAW. Beliau 

adalah representasi manusia penerima wahyu yang dilengkapi dengan 

kualitas shiddiq (benar/jujur), amanah (terpercaya), tabligh 

(menyampaikan), dan fathanah (cerdas secara intelektual dan spiritual) 

(Husni & Atoillah, 2022). Dalam konteks kurikulum PAI, menargetkan Insan 

Kamil berarti mendesain proses pembelajaran yang meniru (mimetik) kualitas 

kenabian tersebut. Pendidikan bukan hanya transfer informasi, melainkan 

proses internalisasi sifat-sifat ilahiah yang terpancar melalui perilaku manusia. 

Zaman (2021) menegaskan bahwa dalam kosmologi teosentris, pendidikan 

adalah proses perwujudan pengetahuan (embodiment of knowledge) dan 

aktualisasi diri untuk mengenal Tuhan. Hal ini mencakup tiga elemen: sifat 

suci ilmu (’ilm), imperatif untuk menyandingkannya dengan amal (’amal), dan 

akhirnya mendukung berkembangnya etiket serta kebijaksanaan (adab dan 

hikmah). Tanpa integrasi ini, manusia tidak akan berkembang dalam 

keutuhannya, melainkan menjadi individu yang terfragmentasi. 

Dalam tataran praksis di era Society 5.0, konsep ini menuntut agar Kurikulum 

PAI tidak lagi memisahkan antara penguasaan sains-teknologi dengan 

kematangan spiritual. Husni dan Atoillah (2022) menekankan pentingnya 
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keseimbangan antara fikr (pemikiran/rasionalitas) dan dzikr (ingatan 

spiritual). Sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Qur'an (QS. Ali Imran: 191), 

Ulul Albab adalah mereka yang menyatukan aktivitas berpikir kritis tentang 

penciptaan langit dan bumi dengan aktivitas berdzikir mengingat Allah. Tanpa 

keseimbangan ini, kemajuan fisik yang dicapai manusia justru dapat merusak 

sendi-sendi kemanusiaan dan norma sosial. 

1.3.2. Kritik Terhadap Orientasi Sertifikat (Certificate 

Oriented) 

Ironisnya, realitas pendidikan Islam hari ini sering kali terjebak dalam 

pragmatisme yang dangkal. Salah satu penyakit kronis yang menghambat 

tercapainya tujuan Insan Kamil adalah mentalitas "berorientasi sertifikat" 

(certificate oriented). Kementerian Agama RI (2025) mengidentifikasi 

fenomena ini sebagai salah satu faktor penghambat kemajuan pendidikan 

Islam, bersanding dengan kurangnya semangat inkuiri (lack of spirit of 

inquiry). 

Dalam paradigma ini, pendidikan direduksi menjadi sekadar proses formalitas 

untuk mendapatkan selembar ijazah atau sertifikat kompetensi, yang 

tujuannya semata-mata untuk mobilitas sosial atau syarat administratif kerja. 

Kritik tajam perlu diarahkan pada fenomena ini karena orientasi pada 

sertifikat telah menggeser fokus pendidikan dari pencarian kebenaran 

(seeking truth) dan penanaman adab menjadi pemburuan status. 

Dampak dari mentalitas certificate oriented ini sangat destruktif bagi teleologi 

Insan Kamil: 

1. Pendangkalan Intelektual: Pembelajaran menjadi dangkal karena 

hanya berfokus pada materi yang diujikan (teaching to the test), 

mengabaikan pendalaman filosofis dan pengembangan nalar kritis. 

Siswa belajar bukan karena haus ilmu, tetapi karena tuntutan 

kelulusan (Kementerian Agama RI, 2025). 

2. Krisis Integritas: Demi mengejar nilai dan sertifikat, perilaku tidak 

jujur menjadi hal yang lumrah, yang jelas bertentangan dengan sifat 

shiddiq dan amanah yang merupakan inti dari Insan Kamil. 

3. Reduksi Makna Ilmu: Ilmu tidak lagi dipandang sebagai cahaya 

(nur) yang menerangi jiwa atau sarana mendekatkan diri kepada Allah 

(Zaman, 2021), melainkan komoditas transaksional. 

Pendidikan Islam harus melakukan autokritik: Apakah kita sedang mencetak 

Insan Kamil, atau sekadar mencetak pemegang ijazah yang bingung akan 
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tujuan hidupnya? Rekonstruksi kurikulum harus berani membongkar 

mentalitas ini dengan menekankan asesmen otentik yang menilai karakter 

dan kompetensi riil, bukan sekadar angka di atas kertas. 

1.3.3. Melampaui Dikotomi Ilmu: Umum vs Agama 

Hambatan kedua dalam mencapai tujuan Insan Kamil adalah masih kuatnya 

tembok dikotomi antara "ilmu agama" (religious sciences) dan "ilmu umum" 

(general/secular sciences). Warisan sejarah kemunduran umat Islam dan 

kolonialisme ini telah menciptakan persepsi bahwa ilmu agama adalah jalan 

menuju akhirat, sementara ilmu umum (sains, teknologi, sosial) adalah 

urusan duniawi yang profan (Husni & Atoillah, 2022). 

Mardatillah et al. (2025) menyoroti bahwa pendidikan Islam di Indonesia 

menghadapi tantangan kritis dalam menumbuhkan kreativitas dan 

kemandirian intelektual karena sering kali terbelenggu dalam model 

pedagogis tradisionalis yang kaku. Dikotomi ini berbahaya karena 

menciptakan manusia yang terbelah (split personality). Di satu sisi, muncul 

ahli agama yang gagap teknologi; di sisi lain, muncul ilmuwan Muslim yang 

sekuler dan memisahkan aktivitas profesionalnya dari nilai agama. 

Husni dan Atoillah (2022) menjelaskan bahwa krisis masyarakat modern, 

yang ditandai dengan dehumanisasi dan kekeringan spiritual di tengah 

kemajuan teknologi, sebagian besar disebabkan oleh paradigma ilmu yang 

bebas nilai (value-free) dan terpisah dari agama. Pendidikan Islam tidak boleh 

melanggengkan kesalahan ini. Upaya menuju Insan Kamil mensyaratkan 

dekonstruksi dikotomi ini. Kurikulum PAI harus didesain dengan pendekatan 

integratif, di mana sains diajarkan dengan perspektif tauhid, dan agama 

diajarkan dengan kesadaran rasional-ilmiah. 

Kementerian Agama RI (2025) menegaskan bahwa pendidikan Islam harus 

menjadi agen integrasi yang secara eksplisit menolak pemisahan ilmu dan 

iman. PAI harus mampu membuka dialog intensif dengan unsur luar dan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam keseluruhan sistem, termasuk 

sains dan teknologi. Islam tidak mengenal pemisahan antara yang sakral dan 

yang profan dalam menuntut ilmu. Seorang dokter yang mendiagnosis 

penyakit dengan niat menolong hamba Allah adalah sedang beribadah, sama 

seperti seorang ulama yang sedang mengajar fikih. Menghilangkan dualisme 

ini adalah prasyarat mutlak untuk melahirkan generasi Insan Kamil yang utuh. 

1.3.4. Sintesis: Reorientasi Teleologis 

Sebagai penutup bagian ini, teleologi pendidikan Islam harus dikembalikan 

pada rel aslinya. Tujuan kita bukanlah sekadar memenuhi standar pasar kerja 
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atau mencetak lulusan bersertifikat. Tujuan kita adalah Insan Kamil: manusia 

yang menyadari hakikat dirinya, yang memadukan zikir dan pikir, yang tidak 

terjebak pada formalisme ijazah, dan yang melihat ilmu sebagai satu 

kesatuan holistik dari Tuhan. 

Dalam desain kurikulum, ini berarti: 

1. Tujuan Pembelajaran (Learning Outcomes) harus mencakup 

integrasi hard skills dan soft skills (karakter/adab). 

2. Evaluasi tidak boleh hanya berbasis tes kognitif (simbol sertifikat), 

tetapi juga penilaian portofolio perilaku dan amal nyata. 

3. Materi Ajar harus menghapus sekat pemisah antara agama dan 

sains, menunjukkan relevansi wahyu dalam memandu perkembangan 

peradaban. 

Hanya dengan visi teleologis yang jelas inilah, PAI dapat menjadi solusi bagi 

krisis kemanusiaan di era digital, bukan sekadar pelengkap penderita dalam 

sistem pendidikan nasional. 

 

1.4. Empat Landasan Pengembangan Kurikulum 

Sebuah bangunan yang megah tidak akan bertahan lama jika berdiri di atas 

tanah yang labil tanpa fondasi yang mencengkeram kuat. Demikian pula 

dengan kurikulum. Dalam konteks desain sistemik pembelajaran, kurikulum 

bukan sekadar daftar mata pelajaran atau silabus yang harus diselesaikan 

guru. Kurikulum adalah cetak biru (blueprint) peradaban yang dibangun di 

atas asumsi-asumsi dasar yang kokoh. Jika asumsi ini keliru, maka seluruh 

bangunan pendidikan akan miring, bahkan runtuh. 

Dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di era 

Merdeka Belajar, kita tidak sedang bekerja di ruang hampa. Kita dipengaruhi 

oleh keyakinan teologis, pandangan filosofis tentang hakikat manusia, 

pemahaman psikologis tentang cara otak belajar, serta tuntutan sosiologis 

dan teknologi yang terus berubah. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum 

harus berpijak pada empat landasan utama: Teologis, Filosofis, Psikologis, 

dan Sosiologis-IPTEK. Keempatnya harus berjalin kelindan secara integratif, 

bukan parsial. 

1.4.1. Landasan Teologis: Wahyu sebagai Aksioma Utama 

Berbeda dengan pendidikan sekuler yang menempatkan rasionalitas manusia 

sebagai otoritas tertinggi, Pendidikan Islam menempatkan wahyu (Al-Qur'an 
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dan Sunnah) sebagai landasan teologis yang bersifat aksiomatis. Landasan 

ini menegaskan bahwa kurikulum PAI harus bersumber dari nilai-nilai 

fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya (Kementerian Agama 

RI, 2025). Asas ini berfungsi sebagai panduan hidup yang mendasari seluruh 

aktivitas pendidikan, memastikan bahwa inovasi kurikulum tidak mencabut 

peserta didik dari akar spiritualitasnya. 

Secara operasional, landasan teologis ini berfungsi sebagai verifikator dan 

filter. Ketika teori-teori pendidikan modern diadopsi, ia harus didudukkan di 

bawah payung wahyu. Al-Qur'an dan Hadis menjadi otoritas tertinggi yang 

membentuk kebenaran, bukan sekadar menyampaikan kebenaran (Al-Attas, 

1995). Dalam praktiknya di sekolah, landasan teologis menuntut agar materi 

ajar tidak sekadar transfer pengetahuan (transfer of knowledge), melainkan 

transmisi nilai (transfer of values) yang menghubungkan setiap fenomena 

sains dan sosial dengan kebesaran Sang Pencipta. Tanpa landasan ini, PAI 

akan kehilangan ruhnya dan berubah menjadi sekadar pelajaran sejarah atau 

etika sosial tanpa dimensi transendental. 

1.4.2. Landasan Filosofis: Dialektika Tradisi dan Modernitas 

Filsafat adalah titik awal dalam pengambilan keputusan kurikulum 

(Harrington-Atkinson, 2017). Landasan filosofis membantu pengembang 

kurikulum menentukan arah pendidikan: "Untuk apa sekolah itu ada?", "Mata 

pelajaran apa yang bernilai?", dan "Bagaimana seharusnya siswa belajar?". 

Dalam konteks PAI, landasan filosofis tidak tunggal, melainkan merupakan 

sintesis dari berbagai aliran yang disaring melalui pandangan dunia Islam 

(Islamic Worldview). 

a) Perenialisme dan Esensialisme: Aliran ini menekankan bahwa 

pendidikan harus mewariskan nilai-nilai kebenaran yang abadi dan 

lintas waktu. Bagi kaum idealis, nilai bersifat absolut dan abadi 

(Harrington-Atkinson, 2017). Dalam PAI, ini terlihat pada pelestarian 

tradisi intelektual Islam klasik (turats), akidah, dan akhlak yang tidak 

berubah meski zaman berganti. Kurikulum PAI harus menjaga "inti" 

ajaran yang menjadi identitas muslim. 

b) Pragmatisme dan Rekonstruksionisme: Di sisi lain, kurikulum 

harus relevan dengan masalah kekinian. Pragmatisme menekankan 

bahwa pengetahuan valid adalah yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah (Harrington-Atkinson, 2017). Dalam era 

Merdeka Belajar, PAI harus mengadopsi semangat ini dengan 

mendorong pembelajaran berbasis pemecahan masalah (Problem 
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Solving) agar agama terasa fungsional dalam kehidupan siswa, bukan 

sekadar hafalan dalil di menara gading. 

Tantangan bagi pengembang kurikulum PAI adalah menjaga keseimbangan 

(tawazun) antara melestarikan tradisi (konservasi) dan merespons perubahan 

(inovasi). 

1.4.3. Landasan Psikologis: Memahami Fitrah dan Kognisi 

Kurikulum adalah "makanan" bagi jiwa dan akal peserta didik. Agar makanan 

itu menjadi gizi yang baik, kita harus memahami sistem pencernaan 

(psikologi) orang yang memakannya. Landasan psikologis menjawab 

pertanyaan "bagaimana peserta didik belajar?" dan mendorong spesialis 

kurikulum untuk bertanya bagaimana psikologi dapat berkontribusi pada 

desain dan penyampaian kurikulum (Harrington-Atkinson, 2017). 

Secara umum, terdapat dua aspek psikologis yang mempengaruhi kurikulum: 

1. Psikologi Perkembangan: Kurikulum harus disusun berjenjang 

(sekuensial) sesuai tahap kematangan intelektual dan emosional 

siswa. Pemahaman tentang karakteristik siswa, termasuk perbedaan 

individu dan kepribadian, membantu pengembang kurikulum 

membuat pilihan yang lebih baik (Print, 1993). 

2. Psikologi Belajar:  

a) Behaviorisme: Masih relevan untuk pembiasaan ibadah dan adab 

(pembentukan habit), di mana stimulus dan respon yang berulang 

menciptakan perilaku otomatis (Harrington-Atkinson, 2017). 

b) Kognitifisme: Menekankan pada proses mental, pemecahan 

masalah, dan pemahaman konsep. Ini relevan untuk materi fikih 

atau sejarah peradaban yang membutuhkan analisis. Kognisi 

manusia bersifat subjektif (jiwa menafsirkan objek) dan objektif 

(objek eksis secara independen), sehingga kurikulum harus 

memfasilitasi proses interpretasi ini (Al-Attas, 1995). 

c) Humanisme: Menempatkan siswa sebagai subjek yang memiliki 

potensi untuk mengaktualisasikan diri. Guru PAI berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa menemukan makna personal 

dalam beragama (Harrington-Atkinson, 2017). 
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1.4.4. Landasan Sosiologis dan IPTEK: Respons terhadap 

Ekosistem Global 

Pendidikan tidak terjadi di ruang hampa, tetapi di dalam masyarakat. Sekolah 

adalah refleksi dari masyarakat di sekitarnya (Harrington-Atkinson, 2017). 

Oleh karena itu, kurikulum PAI harus berpijak pada landasan sosiologis dan 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 

1. Sosiologis: Kurikulum harus mempersiapkan siswa untuk hidup di 

masyarakat yang majemuk. Sosiologi menuntut agar kurikulum 

mencakup pengalaman belajar yang didasarkan pada cara hidup, jenis 

pengetahuan, sikap, dan keyakinan yang dianggap penting oleh 

masyarakat (Shahid, 2000). Dalam konteks Indonesia, PAI harus 

mengajarkan toleransi, kerukunan, dan ukhuwah agar lulusannya tidak 

menjadi individu yang eksklusif atau radikal. 

2. IPTEK: Kita hidup di era di mana teknologi menjadi basis masyarakat 

yang utama. Teknologi harus ditetapkan sebagai disiplin ilmu untuk 

menghilangkan kebingungan arah kurikulum (DeVore, 1966). Lembaga 

pendidikan Islam kini berada di garis depan tantangan transformasi 

digital, yang menuntut pembaharuan manajemen dan integrasi teknologi 

dalam pembelajaran (Kementerian Agama RI, 2025). Kurikulum PAI tidak 

boleh gagap teknologi. Pemanfaatan e-learning, artificial intelligence, 

hingga literasi digital harus diintegrasikan. Tujuannya bukan hanya agar 

siswa bisa menggunakan teknologi, tetapi agar mereka memiliki etika 

digital (digital ethics) berbasis Islam—seperti kemampuan tabayyun 

dalam menghadapi hoaks. 
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Ringkasan Inti BAB 1 
Bab ini telah meletakkan batu penjuru bagi bangunan kurikulum PAI melalui 

rekonstruksi filosofis yang komprehensif. Berikut adalah poin-poin kunci yang 

telah dibahas: 

1. Epistemologi Tiga Dimensi: Pendidikan Islam tidak cukup 

didefinisikan dengan satu istilah. Ia adalah sinergi antara Tarbiyah 

(pemeliharaan fitrah/holistik), Ta’lim (transmisi ilmu pengetahuan), 

dan Ta’dib (penanaman adab dan disiplin spiritual). Ketiganya harus 

hadir bersamaan untuk mencegah dikotomi ilmu dan split personality 

pada peserta didik (Susanti et al., 2023). 

2. Distingsi Ontologis: Terdapat perbedaan tegas antara Pendidikan 

Islam (PI) sebagai sistem nilai atau pandangan dunia 

(Weltanschauung) dengan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebagai mata pelajaran yuridis di sekolah. PAI di sekolah umum harus 

difungsikan sebagai jembatan strategis untuk menanamkan nilai-nilai 

sistemik PI dalam keterbatasan jam pelajaran (Kementerian Agama 

RI, 2025). 

3. Teleologi Insan Kamil: Tujuan akhir pendidikan Islam bukan 

sekadar sertifikat atau kesiapan kerja, melainkan terbentuknya Insan 

Kamil; manusia paripurna yang mengintegrasikan kecerdasan 

intelektual, ketajaman spiritual, dan kemuliaan akhlak. Kritik terhadap 

orientasi sertifikat (certificate oriented) harus dijawab dengan 

reorientasi pada pembentukan karakter (Husni & Atoillah, 2022). 

4. Empat Pilar Landasan: Pengembangan kurikulum PAI harus berdiri 

kokoh di atas empat pilar: Teologis (Al-Qur'an/Sunnah sebagai 

aksioma), Filosofis (dialektika tradisi-modernitas), Psikologis 

(memahami cara belajar dan fitrah manusia), serta Sosiologis-

IPTEK (responsif terhadap perubahan zaman dan teknologi digital). 
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Kurikulum, yang secara resmi aktif terhitung mulai tanggal 1 Mei 2022. 

Keahlian mendalam Prof. Anda Juanda mencakup analisis landasan 

kurikulum, strategi pedagogik, hingga integrasi nilai-nilai keagamaan dalam 

pembelajaran. Hal ini menjadikan beliau figur yang sangat otoritatif dalam 

merumuskan transformasi pendidikan, termasuk desain kurikulum PAI yang 

adaptif di era Merdeka Belajar. 

Rekam jejak intelektual beliau diakui secara luas di komunitas akademik 

internasional dan nasional, tecermin dari profil risetnya di Google Scholar 

yang mencatat 858 kutipan dengan capaian h-indeks 14 dan i10-indeks 16. 

Karya-karyanya telah menjadi rujukan penting bagi para peneliti, mahasiswa, 

dan praktisi pendidikan, khususnya dalam topik penelitian tindakan kelas dan 

manajemen pembelajaran era digital. 

Sebagai penulis produktif, beliau telah menghasilkan berbagai buku teks 

utama dan artikel jurnal bereputasi yang membedah kompleksitas dunia 

kurikulum dan pembelajaran: 

A. Karya Buku (Monograf & Buku Teks) 

Judul Buku 
Tahun 

Terbit 
Penerbit 

Landasan Filosofis Kurikulum dan Pembelajaran 2024 Confident 

Landasan Fisiologis Kurikulum dan Pembelajaran 2022 Confident 

Pembelajaran Kurikulum Tematik Terpadu: Teori dan 

Praktik 
2019 Confident 
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Etika Profesi Keguruan 2017 
CV Elsi 

Pro 

Penelitian Tindakan Kelas: Classroom Action 

Research 
2016 Confident 

Aliran-Aliran Filsafat Landasan Kurikulum dan 

Pembelajaran 
2016 Confident 

Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik KTSP 2016 Confident 

Landasan Kurikulum dan Pembelajaran (Orientasi 

Kurikulum 2006 & 2013) 
2014 Confident 

B. Artikel Jurnal & Riset Terpilih 

Judul Artikel/Riset Jenis Publikasi Tahun 

Strategies to Improve Teachers' Pedagogical Skills 

in Science Learning 

Jurnal 

Internasional 
2024 

Assessing Students' Religious Proficiency Using 

Glock-Stark Dimensions 
Jurnal Nasional 2024 

Developing Character of Students through Values-

Based Leadership 
Jurnal Nasional 2024 

Classroom Management: Authentic Assessment of 

21st Century Skills 
Jurnal Nasional 2022 

Teacher Learning Management: Investigating 

Biology Teacher's TPACK 
Jurnal Nasional 2020 

Internalization of Religious Values Using 

Argument-Driven Inquiry Model 
Jurnal Nasional 2020 

Integrasi Ilmu Alam (Sains) dan Agama Berbasis 

Kurikulum Grass Roots 
Jurnal Nasional 2014 
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